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Abstract. This study aims to determine whether there is a relationship between the
intensity of watching cooking content on TikTok and the motivation to learn cooking for
young women in Tulungrejo village. This research is a descriptive research with a
guantitative approach. The data collection technique used was a questionnaire
distributed to 110 young women in Tulungrejo Village as a sample. Data analysis used
the product moment correlation, which previously carried out the prerequisite test using
the normality test and linearity test. The results showed 1) the intensity of watching
cooking content on Tulungrejo village girls TikTok with a high intensity of 33%, medium
67% and low 0%. 2) The motivation to learn cooking for young women in Tulungrejo
village with high motivation is 76%, medium is 24%, and low is 0%. 3) Based on the
results of hypothesis testing with the product moment correlation formula, an r-count
value of 0.600 is obtained with an r-table price at a significance level of 5%, namely
0.187 so that 0.600> 0.187. It can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected,
so there is a positive relationship between the intensity of watching cooking content on
TikTok and the motivation to learn cooking for young women in Tulungrejo village.

Keywords: relationship, intensity of watching cooking content on TikTok, motivation to
learn cooking

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
inensitas menonton konten memasak di TikTok terhadap motivasi belgjar memasak
remaja putri di desa Tulungrejo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner yang
dibagikan kepada 110 remaja putri di Desa Tulungrejo sebagai sampel. Analisis data
menggunakan korelas product moment yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat
menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Hasil penelitian menunjukkan 1) intensitas
menonton konten memasak di TikTok remaja putri desa Tulungrejo dengan intensitas
tinggi sebesar 33%, sedang 67% dan rendah 0%. 2) Motivas belgjar memasak remaja
putri desa Tulungrejo dengan motivasi tinggi 76%, sedang 24%, dan rendah 0%. 3)
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan rumus korelasi product moment, didapatkan nilai
r-hitung 0,600 dengan harga r-tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,187 sehingga
0,600>0,187. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka
terdapat hubungan yang positif antara intensitas menonton konten memasak di TikTok
dengan motivasi belgjar memasak remaja putri di desa Tulungrejo.

Kata kunci: Hubungan, Intensitas Menonton Konten Memasak di TikTok, Motivas
Belgjar Memasak
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LATAR BELAKANG

Kemgjuan teknologi merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari, karena
kemgjuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan.
Berkembangnya teknologi informasi membawa perubahan besar pada diri masyarakat.
Kemagjuan teknologi informasi memberikan pengaruh besar bagi masyarakat.
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah perilaku masyarakat, baik dari pola
pikir, pola emosiona dan pola perilaku. (Liedfray et al., 2022). Seiring dengan
perkembangan teknologi informasi, semakin berkembang pula teknologi internet yang
mempengaruhi munculnya berbagai macam media sosial. Media sosial adalah sebuah
kelompok perangkat lunak berbasis internet yang dibangun diatas dasar ideologi serta
teknologi web 2.0 yang memungkinkan penciptaan pertukaran user-generated content
(Buana and Maharani, 2020).

TikTok adalah salah satu media sosial berbasis video yang digemari oleh semua
kalangan. TikTok merupakan aplikasi yang berasal dari China dan pertama kali
diluncurkan pada bulan September 2016 oleh perusahaan ByteDance. Konsep aplikas
TikTok adalah menampilkan video singkat dengan efek khusus dan fitur khas lainnya
sehingga pengguna dapat membuat dan merekam setigp momen menggunakan
smartphone (Nurohman, 2021). Video yang dapat diunggah atau ditonton berdurasi 15
detik hingga 10 menit dan penggunanya dapat menambahkan music, filter, serta fitur
kreatif lainnya.

TikTok sebagai media sosial yang mendominasi, tidak hanya digemari di kota, tetapi
jugabanyak digemari didesa (Hijrah et al., 2022). Hal ini jugaterjadi di Desa Tulungrejo.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada beberapa remaja yang ada di Desa
Tulungrejo, didapatkan hasil bahwa sebagian besar dari remaja Desa Tulungrejo yang
merupakan pengguna aktif TikTok. Sgalan dengan hal itu, Head of marketing TikTok
Surayot Aimlaor sebagai mana dikutip pada portal beritakompas.com, mengatakan bahwa
pengguna media sosial TikTok saat ini didominasi oleh generasi Z dengan kisaran usia
15-24 tahun. Sementara menurut Business Of Apps, 2021, sebanyak 57% pengguna
TikTok perempuan memiliki persentase yang lebih besar dari laki-laki. Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna TikTok berasal dari kalangan remaja puitri.
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TikTok mulai masuk di Indonesia sgjak tahun 2017, tetapi berkembang pesat pada
awal tahun 2020 yaitu ketika pandemi covid-19 melandadan membatasi banyak aktivitas.
Awalnya, TikTok hanya menjadi media yang berfungsi sebagai sarana hiburan bagi
penggunanya untuk menonton atau membuat video seperti menari, berjoget, dance hingga
menyanyi lypsinc, tetapi seiring dengan perkembangan zaman, TikTok kini banyak
menghadirkan konten video yang bersifat edukasi, menarik dan bermanfaat, salah satu
contohnya yaitu konten memasak.

Dari banyaknyajearing sosial yang menyuguhkan berbagai konten memasak seperti
YouTube, Facebook dan Instagram, tetapi konten memasak di TikTok memiliki
keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan jejaring sosial lainnya. Durasi video di
TikTok terbilang cukup singkat, sehingga lebih ringkas, efisien, dan tidak mudah
membuat bosan penonton. Content creator memasak di TikTok cenderung lebih kreatif
dan memiliki ciri khas masing-masing dalam pembuatan video. Banyak dari merekayang
membagikan aktivitasnya sehari-hari atau biasa dikenal dengan istilah “a day in my life”
sebelum mereka menampilkan tutorial memasaknya, atau bahkan menampilkan video
pada saat berbelanja bahan sebelum menampilkan tutorial memasaknya. Tidak hanyaitu,
suara serta aksi dari content creator yang unik dan berciri khas juga membuat banyak
penonton tertarik menonton konten memasak di TikTok.

Munculnya berbagai konten memasak di TikTok, tentu membawa dampak bagi
penontonnya apabila dilakukan secara terus menerus. Menurut Rakhmat (2017), hal-hal
yang dilihat secarateratur, dapat menarik perhatian dan berdampak bagi mereka. Dengan
menonton konten memasak di TikTok yang dilakukan berulang kali, maka mampu
menumbuhkan motivasi belgjar memasak seseorang. Motivasi adalah dorongan sadar
atau tidak sadar seseorang untuk mengambil tindakan dalam rangka mencapai tujuannya
(Fauziah et al., 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sholihah (2014) tentang hubungan intensitas
menonton tayangan kuliner terhadap motivasi belgjar memasak, dinyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara menonton tayangan kuliner terhadap motivasi belajar
memasak. Maka dapat disimpulkan bahwa menonton tayangan kuliner atau memasak
yang dilakukan secara intens dapat berpotensi dalam menumbuhkan motivasi belgjar
memasak seseorang. Motivasi belajar memasak ditimbulkan oleh duafaktor, yaitu faktor

dari dalam atau intrinsik seperti adanya kebutuhan, niat, kesenangan, kepuasan, dan
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faktor dari luar atau ekstrinsik seperti adanya fasilitas yang medukung serta pengakuan
dari orang lain.

Berdasarkan hasil survey prapenelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap
52 remagja putri yang berdomisili di desa Tulungrejo kecamatan Pare, terdapat 92,2%
remaja putri yang sering mencari video mengenai masakan di TikTok, 94,1% tertarik
melihat konten memasak di TikTok daripada aplikasi lainnya, 94,1 % sering mencari
resep masakan yang ada di TikTok, 98% memiliki motivasi untuk belgjar memasak
setelah menonton konten memasak di TikTok, 90,2% sering mempraktekkan resep
masakan setelah menonton konten memasak di TikTok, dan 92,2% sering belgar teknik
memasak dari konten memasak di TikTok. Hal ini menandakan bahwa dengan menonton
konten memasak di TikTok berpotens tinggi untuk menumbuhkan motivasi belajar
memasak remaja putri di desa Tulungrejo Kecamatan Pare.

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antaraintensitas menonton konten memasak di TikTok dengan motivasi belajar memasak

remaja putri di Desa Tulungrejo.

KAJIAN TEORITIS
1. Intensitas Menonton Konten Memasak di TikTok

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2018), Intensitas diartikan
sebagai dergjat tingkata atau pengukuran intensnya seorang individu melakukan suatu
kegiatan yang dikarenakan adanya motivasi dalam dirinya. Sedangkan intensitas
menurut Syahputri (2016), merupakan suatu hal yang menyangkut sebuah kegiatan
tertentu yang dilakukan dalam kurun waktu serta memiliki kapasitas atas aktivitas
yang dilakukan. Sedikit berbeda dengan pendapat Wahyuni (2017), didasarkan pada
tingkat frekuensi suatu kegiatan dilakukan yang didasari atas perasaan senang dalam
mel akukannya.

Menurut Ramdhini dan Fatoni (2020), intensitas menonton memerlukan perhatian
yang cermat, bukan hanya sekedar menontonnya. Intensitas menonton merupakan
lamanya waktu yang dihabiskan seseorang dalam sebuah tayangan di media massa.
Tingkat frekuensi, durasi menonton dan konsentrasi diartikan sebagai komponen

dalam intensitas menonton.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefiniskan konten sebagai
pengetahuan yang tersedia melalui media atau perangkat elektronik. Konten dapat
berupa gambar, video, teks, suara, kata-kata yang diucapkan, bahasa isyarat, bahasa
tubuh dan banyak lagi (Nita dkk, 2020). Y uliantoro (2019) mendefinisikan memasak
sebagai proses seni mengolah makanan yang belum layak dikonsumsi menjadi
hidangan yang mampu menggugah selera. Maka dapat disimpulkan bahwa konten
memasak merupakan informasi mengenai suatu pengolahan makanan dari bahan
mentah hingga menjadi makanan matang yang dapat berupa video, gambar, maupun
artikel yang dapat diakses oleh semua orang melalui suatu media.

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat ditarik simpulkan bahwa intensitas
menonton konten memasak adalah seberapa seringnya individu dalam melihat atau
menonton informasi mengenai suatu pengolahan makanan melalui suatu media, dan
apabila individu merasa senang dengan hal tersebut maka individu akan
mengulanginya secara terus menerus.

TikTok adalah media berbasis visdeo yang memberikan kemudahan penggunanya
dalam membuat atau sekedar menonton video pendek yang hanya berdurasi maksimal
10 menit serta didukung dengan fitur musik, filter, dan berbagai fitur kreatif lainnya.
Pada September 2016, perusahaan teknologi China ByteDance meluncurkan aplikasi
video pendek bernama Douyin. Dalam sehari Douyin dapat mencapai 100 juta
pengguna dan 1 miliar penonton dalam kurun waktu satu tahun. Setelah Douyin
berkembang pesat, ByteDance akhirnya memperluas daya tariknya ke luar China dan
mengganti nama Douyin menjadi TikTok.

Pada tahun 2017, TikTok pertama masuk ke Indonesia, namun pada saat itu
TikTok diyakini lebih banyak memberikan efek yang negatif dan kurang mendidik.
Sampa pada tahun 2018, Kementerian Komunikasi dan Informatika memblokir
TikTok setelah Kementerian Perlindungan Perempuan dan Anak dan Komite
Perlindungan Anak Indonesia melaporkan konten negatif di aplikas TikTok, namun
pemblokiran TikTok tidak berlangsung lama.

Di Indonesia, TikTok adalah salah satu aplikasi dengan pertumbuhan tercepat
yang mana pengguna TikTok tidak dibatasi oleh strata sosia tertentu, pejabat
pemerintah, orang tua, dewasa, remaja, serta anak-anak menggunakan TikTok karena

berbagai tujuan. Berdasarkan data dari Head of public policy TikTok Indonesia,
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pengguna TikTok di Indonesia didominasi oleh generasi milenial dan Gen Z atau anak
remaja.

Ketika Tiktok pertama kali diluncurkan, TikTok menjadi tempat bagi para
penggunanya untuk dapat membuat konten video seperti menyanyi lypsinc, menari,
dance hingga disebut sebagai media berjoget. Tetapi, seiring berkembangnya TikTok,
banyak dari content creator di TikTok yang menyuguhkan berbagai macam konten-
konten yang bersifat edukasi dan bermanfaat bagi penggunanya sehingga TikTok
menjadi media yang dapat memperluas wawasan, referensi atau pengetahuan bagi
penggunanya. Beberapa contohnya yaitu video memasak, tutorial kecantikan, video
dakwah, video inspirasi belgar, dan sebagainya.

Motivas Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif” yaitu usaha untuk mendorong seseorang
melakukan suatu tindakan. Dorongan-dorongan yang muncul dari dalam diri
seseorang untuk terlibat dalam perilaku tertentu guna mencapai tujuan juga disebut
sebagai motivasi. Belgjar yaitu proses atau upaya yang dilakukan setiap orang guna
memperoleh pengalaman mampu mengubah perilaku, pengetahuan, sikap, dan nilai-
nilai positif. Belgjar dapat dipahami sebagal segala kegiatan psikis individu sebelum
dan sesudah belgjar yang membuat tingka lakunya berbeda. Perubahan perilaku atau
tanggapan karena pengalaman baru, kecerdasan/pengetahuan yang dipelgjari, dan
kegiatan latihan (Djamaluddin & Wardana, 2019).

Motivas belgjar adalah dorongan untuk melakukan kegiatan belgjar baik secara
internal maupun eksternal sehingga menumbuhkan semangat dalam belgjar (Monika
& Adman, 2017). Sedikit berbeda dengan pendapat Uno (2017), motivasi belgjar
merupakan dorongan internal dan eksternal pada seseorang yang sedang belgjar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator yang
mendukung. Sedangkan menurut pendapat Sardiman (2018) motivas belgar adalah
kesel uruhan daya penggerak dari dalam diri individu yang mendorong seseorang untuk
belgjar, menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belgjar dan memberikan arah pada kegiatan belgjar untuk mencapai tujuan yang

diinginkan
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Pernyataan dari beberapa sumber diatas, dapat disimpulkan bahwa motivas
dibagi menjadi tiga, sebagai berikut:

a. Pendorong manusia dalam berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Dalam hal ini motivasi menjadi motor penggerak untuk
semua kegiatan yang dilakukan

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang diinginkan. Dengan
demikian motivasi dapat menjadi arah dari kegiatan yang dilakukan.

c. Menyeleks perilaku, menetapkan tindakan-tindakan yang dikerjakan yang guna
mencapai tujuan, dan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak diperlukan
bagi tujuan tersebut.

Sardiman (2018) membagi motivasi menjadi 2 diantaranya yaitu motivasi intrinsik

dan motivasi ekstrinsik.

a. Motivas Intrinsik, adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tanpa
perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu terdapat dorongan
dalam melakukan tindakan.

b. Motivas Ekstrinsik, adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungi karena

terdapat rangsangan dari luar diri individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif
yang dilaksanakan di Desa Tulungrejo, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja putri di
Desa Tulungrejo sebanyak 110. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau
angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diilustrasikan data tiap-tiap variabel yang sudah diolah
Nampak dari nilai rerata (mean), median, modus, serta standar deviasi. Selain itu
disgjikan pulatabel distribusi frekuensi dan kategorisasi tiap-tiap variabel. Berikut rincian
hasil pengolahan data yang sudah dilaksanakan dengan bantuan aplikasi SPSS 29.0 for

windows.
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A. Variabel Intensitas M enonton
Pada variabel (X) yaitu intensitas menonton konten memasak di TikTok, data
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Putri di Desa Tulungrejo

diperoleh dari responden atau sampel sebanyak 110. Data diperoleh dari kuesioner

yang telah dibagikan sebanyak 9 butir pernyataan dengan 4 skala jawaban yang skor

paling tinggi 4 dan skor paling rendah 1. Dari data variabel intensitas menonton
konten memasak di TikTok didapatkan nilai rata-rata (Mean) 28,07, Median (Me)
27,50, Modus (Mode) 15, Standar Deviasi (SD) 4,052. Jumlah skor teringgi 36 dan
jumlah skor terendah 20. Hasil perhitungan jumlah kelas interval didapat 8, rentang
data didapat nilai 16, serta panjang kelas didapat nilai 2, sehingga dapat dibuat tabel
distribusi frekuens dan diagram batang sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuens dataintensitas menotonon.

No. Interval Kelas Frekuensi Persentase

1 20-21 2 2%

2 22-23 12 11%

3 2425 20 18%

4 26-27 21 19%

5 28-29 19 17%

6 30-31 12 11%

7 32-33 13 12%

8 34-36 11 10%
Jumlah 110 100%

Data Distribusi frekuensi variabdl intensitas menonton konten memasak di

TikTok dapat diilustrasikan diagram batang sebagai berikut:

Intensitas M enonton Konten Memasak di
TikTok
25 1
20
20 - 19
15 - 13
12 11
10 -
5 i
0 i
20-2122-2324-2526-27 28-2930-3132-3334-36

Gambar 1. Diagram batang frekuensi data intensitas
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Berdasarkan tabel 1, mayoritas frekuens variabel intensitas menonton konten
memasak di TikTok terletak padainterval 26-27 sebanyak 21 responden (19%) dan
yang paling rendah berada pada interval 20-21 sebanyak 2 responden (2%).
Kemudian untuk mengetahui kecenderungan variabel intensitas menonton konten
memasak di TikTok dengan menggunakan nilai mean ideal dan standar deviasi ideal.
Hasil perhitungan nilai mean ideal sebesar 22,5 dan standar deviasi ideal sebesar 4,5.
Kecenderungan variabel intensitas menonton tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Variabd Intensitas

Freluensi i

i on Frekuensi Presentase e
1 X=29 36 33% Tinggi
ik 16=X=29 74 67% Sedang
3. X=16 0 0 Rendah

Tabel 2 menunjukkan bahwa intensitas menonton konten memasak di TikTok
remaja putri Desa Tulungrejo tergolong dalam dua kategori. Sebanyak 36 atau 33%
tergolong remaja putri dengan intensitas menonton konten memasak di TikTok yang
tinggi, sedangkan sisanya yaitu 74 atau 67% remaga putri tergolong memiliki
intensitas menonton konten memasak di TikTok yang sedang. Jadi, dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel intensitas menonton konten memasak di TikTok di
kategori sedang (67%).

B. Variabel Motivas Belajar M emasak

Pada variabel motivasi belgjar memasak, data diperoleh dari responden atau
sampel sebanyak 110. Data diperoleh dari kuesioner yang telah dibagikan sebanyak
19 butir pernyataan dengan 4 skalajawaban yang skor paling tinggi 4 dan skor paling
rendah 1. Dari data motivasi belgjar memasak didapatkan nilai rata-rata (Mean)
67,34 Median (Me) 68,00, Modus (Mode) 72, Sandar Deviasi (SD) 6,305. Jumlah
skor teringgi 76 dan jumlah skor terendah 46. Hasil perhitungan jumlah kelasinterval
didapat 8, rentang data didapat nilai 30, serta panjang kelas didapat nilai 4, sehingga
dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dan diagram batang sebagai berikut:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Motivasi Belgjar

No. Interval Kelas Frekuensi Persentase

1 4649 2 18%

2 50-53 1 9%

3 34-57 2 18%

4 58-61 14 13%

5 62-65 21 19%

6 66-69 23 21%

7 70-73 27 25%

8 74-76 20 18%
Jumlah 110 100%

Data Distribusi frekuensi variabel intensitas menonton konten memasak di
TikTok dapat diilustrasikan diagram batang sebagai berikuit:

Motivas Belajar M emasak

46-49 50-53 54-57 58-61 62-65 66-69 70-73 74-77

Gambar 2. Diagram batang frekuensi motivasi

Berdasarkan tabel 3, mayoritas frekuens variabel motivasi belgar memasak
berada pada interval 70-73 sebanyak 27 responden (25%) dan yang paling rendah
berada padainterval 50-53 sebanyak 1 responden (9%). Kemudian untuk mengetahui
kecenderungan variabel motivasi belgjar memasak digunakan nilai mean ideal dan
standar devias ideal. Hasil perhitungan nilai mean ideal sebesar 47,5 dan standar
deviasi ideal sebesar 9,5. Kecenderungan variabel motivasi belgjar memasak tersgji
pada tabel 4.
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Tabel 4. Distribusi Kategorisasi Variabel Motivasi

- i Frckuensi ) .
6 Bkor Jumlah Persentase Katcpon
1. X=62 84 76% Tinggi
2. 33 <X<62 26 24% Scdang
3 X33 0 0 Rendah

Tabel 4 menunjukkan bahwa motivasi belajar memasak remaja putri di Desa
Tulungrejo tergolong dalam dua kategori. Sebanyak 84 tau 76% tergolong remaja
putri dengan motivasi belgjar tinggi, sedangkan sisanya yaitu 26 atau 24% remaja
putri tergolong memiliki motivasi belgjar memasak yang sedang. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi belgjar memasak berada pada kategori tinggi
(76%).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan uji korelas product moment melalui aplikasi SPSS versi 29 for windows,
nilai signifikans yang diperoleh yaitu 0,00 (<0,05) dan bertanda positif. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara intensitas menonton konten
memasak di Tiktok dengan motivasi belajar memasak remaja putri sehingga menerima
hipotesis (Ha) yang berbunyi “terdapat hubungan antara ntensitas menonton konten
memasak di TikTok terhadap motivasi belgjar memasak remagja putri di Desa
Tulungrejo”. Berdasarkan uji hipotesis pula arti positif menunjukkan hasil dari analisa
data juga dapat diinterpertasikan sebagai “semakin tinggi intensitas menonton konten
memasak di TikTok akan semakin tinggi pula motivasi belajar memasak remaja putri,
sebaliknya, semakin rendah intensitas menonton konten memasa di TikTok maka

semakin rendah pula motivasi belajar memasak”.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diberikan saran sebagai

berikut:

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi belgar memasak remaja puitri
berada pada kategori tinggo, sehingga dapat dijadikan sebagai wadah untuk
mendalami ilmu dibidang kuliner baik untuk kehidupan yang akan datang ataupun
untuk usaha dibidang kuliner, sehingga perlunya menambah pengetahuan dan
wawasan.

2. Konten memasak di TikTok adalah contoh media sosial yang berdampak bagi
para penontonnya dalam meningkatkan wawasan dan motivasi dalam belgar
memasak, oleh sebab itu dapat digunakan oleh siapa saja apabila ingin belgjar
memasak

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat melakukan penelitian tidak
hanya dilingkup desa dan remaja putri, namun dapat mel akukan penelitian dengan

sampel yang dengan jumlah lebih banyak dan cakupan yang lebih luas.
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